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ABSTRAK

Pada awalnya spektrum tersebar digunakan untuk komunikasi militer, karena lebih tahan
terhadap sinyal jamming. Bentuk sinyal ini mirip noise karena amplitudonya kecil. Tetapi
terdapat keuntungan lain, yaitu bisa dipakai beberapa user dengan menggunakan frekuensi
carrier dan time slot yang sama. Tiap sinyal yang dikirimkan dibedakan dengan mengalikannya
dengan Pseudorandom Noise. Pada optical CDMA, keberadaan Pseudorandom Noise digantikan
oleh Optical Orthogonal Codes (OOC). Optical Orthogonal Codes (OOC) dikalikan dengan
sinyal user untuk membedakan antara masing-masing user, dalam hal ini kode harus saling
orthogonal untuk menghindari saling interferensi.

Pada Tugas Akhir ini, penulis akan memperkenalkan sebuah metode untuk membangun
Optical Orthogonal Codes (OOC) dari Projective Geometry yang terbatas. Projective Geometry
pada dasarnya adalah suatu teknik kombinasi. Dimana Projective Geometry berawal dari suatu
prinsip bahwa di dalam suatu ruang vektor V(d+1, q) terdapat vektor dengan dimensi (d+1) suatu
field terbatas GF(q), dengan g adalah bilangan prima.

Dari hasil percobaan, nilai auto-correlation (korelasi sendiri) memperlihatkan bahwa
nilai maksimal yang bisa diperoleh sudah sesuai dengan kodenya sehingga memudahkan masing-
masing user untuk memeriksa apakah data yang diterima adalah memang untuknya. Nilai cross-
correlation (korelasi silang) memperlihatkan bahwa nilai maksimal adalah satu, sehingga

interferensi antar user dapat diminimalkan.
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ABSTRACT

At first spread spectrum is used for military communications, because it is more resistant
to jamming signals. Signal shape is similar to noise because small amplitude. But there are other
advantages, which can be used multiple users by using the carrier frequency and the same time
slot. Each transmitted signal is distinguished by multiplying it with Pseudorandom Noise. In
optical CDMA, the existence of Pseudorandom Noise is replaced by the Optical Orthogonal
Codes (OOC). Optical Orthogonal Codes (OOC) is multiplied by a signal the user to distinguish
between each user, in this case the code should be mutually orthogonal to avoid mutual
interference. In the Final, will be used a method to construct Optical Orthogonal Codes (OOC) of
Projective Geometry is limited.

Projective Geometry is basically a combination of techniques. Projective Geometry
begins with a principle that in a vector space V (d +1, q) there is a vector with dimension (d +1)
of a finite field GF (q), with q are primes. From the experimental results, the autocorrelation (the
correlation itself) shows that the maximum value that can be obtained is in conformity with the
code making it easier for each user to check whether the data received is indeed for him.
Crosscorrelation value (cross correlation) shows that the maximum value is one, so that

interference between users can be minimized.
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